
LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Rabu, 5 November 2025

1. [HOAKS] Video TNI Kepung Kapal Malaysia di Kepulauan 
Seribu

Hoaks
  Link Counter :

- https://turnbackhoax.id/2025/11/04/salah-video-tni-kepung-kapal-malaysia-di-kepulau
an-seribu/ 

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video di 

media sosial Facebook yang mengeklaim 

bahwa Tentara Nasional Indonesia (TNI) 

mengepung kapal Malaysia di Kepulauan 

Seribu.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak 

benar. Dilansir dari turnbackhoax.id, tidak 

ada informasi kredibel mengenai isu 

tersebut bahkan video tersebut adalah 

merupakan hasil dari rekayasa buatan 

Artificial Intelligence (AI) dengan 

probabilitas mencapai 99,9 persen.

https://turnbackhoax.id/2025/11/04/salah-video-tni-kepung-kapal-malaysia-di-kepulauan-seribu/
https://turnbackhoax.id/2025/11/04/salah-video-tni-kepung-kapal-malaysia-di-kepulauan-seribu/
https://turnbackhoax.id/2025/11/04/salah-video-tni-kepung-kapal-malaysia-di-kepulauan-seribu/
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2. [HOAKS] Artikel Beritakan Jokowi Setuju Gibran Jadi 
Pahlawan Nasional

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/11/04/085800382/-hoaks-artikel-beritak
an-jokowi-setuju-gibran-jadi-pahlawan-nasional 

- https://www.gelora.co/2025/10/jokowi-cuma-bisa-dikalahkan-oleh.html?m=1 

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook judul artikel Gelora News yang 

mengeklaim Presiden Ke-7 Republik Indonesia Joko Widodo (Jokowi) setujui usulan M. Qodari 

agar Wakil Presiden Gibran Rakabuming Raka jadi pahlawan nasional.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, tangkapan layar yang 

dibagikan akun tersebut merupakan manipulasi dari artikel gelora.co berjudul "Jokowi cuma 

Bisa Dikalahkan oleh Autoimun". Adapun artikel itu memberitakan kondisi kesehatan Jokowi 

yang disebut menderita penyakit autoimun. Namun, judul artikel itu diubah untuk 

membangun narasi Jokowi menyetujui penganugerahan gelar pahlawan nasional untuk 

Gibran. Sejauh ini, tidak ada rencana penganugerahan gelar pahlawan nasional untuk Gibran. 

Namanya tidak termasuk dalam usulan pahlawan nasional tahun ini.

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/11/04/085800382/-hoaks-artikel-beritakan-jokowi-setuju-gibran-jadi-pahlawan-nasional
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/11/04/085800382/-hoaks-artikel-beritakan-jokowi-setuju-gibran-jadi-pahlawan-nasional
https://www.gelora.co/2025/10/jokowi-cuma-bisa-dikalahkan-oleh.html?m=1
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3. [HOAKS] Video Yusril dan Otto Hasibuan Sidak Rutan 
Salemba

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/11/03/154500382/-hoaks-video-yusril-da
n-otto-hasibuan-sidak-rutan-salemba 

- https://www.tiktok.com/@ottohasibuanofficial/video/7548097819492781317?_r=1&_t=Z
S-90zj8VTDPF7 

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan di media sosial dengan 

narasi yang mengeklaim Menteri Koordinator Bidang 

Hukum, Hak Asasi Manusia, Imigrasi, dan 

Pemasyarakatan (Menko Kumham Imipas) Yusril Ihza 

Mahendra melakukan sidak di Rumah Tahanan 

Salemba, Kota Jakarta Pusat.

Faktanya, video yang mengeklaim Yusril Ihza 

Mahendra dan Otto Hasibuan melakukan sidak di 

Rutan Salemba terkait kasus Ammar Zoni merupakan 

informasi hoaks. Dilansir dari kompas.com, setelah 

dilakukan penelusuran melalui Google Search, tidak 

menemukan informasi valid Yusril dan Otto 

melakukan sidak di Rutan Salemba pada Oktober 

2025. Peristiwa dalam video itu adalah momen ketika 

Yusril dan Otto mengunjungi Polda Metro Jaya untuk 

bertemu dengan sejumlah orang yang dijadikan 

tersangka oleh polisi dalam kerusuhan pada akhir 

Agustus 2025. Menurut Otto, kunjungan itu 

merupakan bagian dari upaya untuk memastikan 

proses hukum berjalan secara adil dengan menjamin 

hak-hak dasar sebagai warga negara tetap terpenuhi.

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/11/03/154500382/-hoaks-video-yusril-dan-otto-hasibuan-sidak-rutan-salemba
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/11/03/154500382/-hoaks-video-yusril-dan-otto-hasibuan-sidak-rutan-salemba
https://www.tiktok.com/@ottohasibuanofficial/video/7548097819492781317?_r=1&_t=ZS-90zj8VTDPF7
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4. [HOAKS] Tautan untuk Pembuatan Sertifikat Tanah 
Gratis dari BPN

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/11/04/114400182/-hoaks-link-untuk-pem
buatan-sertifikat-tanah-gratis-dari-bpn?page=2 

- https://ppid.atrbpn.go.id/bpn/content/details?key=akun-hoaks-%22bpn-tanah-gratis-b
eredar-di-tiktok%22-kementerian-atr-bpn-imbau-masyarakat-waspada 

Penjelasan :
Beredar sebuah akun media sosial Facebook tautan yang diklaim sebagai akses untuk 

mendapatkan layanan gratis dari Badan Pertanahan Nasional (BPN).

Faktanya, tautan tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, tautan tersebut tidak 

mengarah ke situs web resmi BPN maupun pemerintah. Tautan tersebut palsu dan terindikasi 

modus phishing atau pencurian data pribadi. Dikutip dari ppid.atrbpn.go.id, Kepala Biro Humas 

dan Protokol Harison Mocodompis mengimbau masyarakat untuk tidak terpengaruh dengan 

akun media sosial tidak resmi yang menyebarkan klaim seperti 'BPN Tanah Gratis'. Informasi 

dan layanan resmi hanya dapat diperoleh melalui kanal resmi kementerian, yakni situs 

atrbpn.go.id dan akun media sosial resmi.

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/11/04/114400182/-hoaks-link-untuk-pembuatan-sertifikat-tanah-gratis-dari-bpn?page=2
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/11/04/114400182/-hoaks-link-untuk-pembuatan-sertifikat-tanah-gratis-dari-bpn?page=2
https://ppid.atrbpn.go.id/bpn/content/details?key=akun-hoaks-%22bpn-tanah-gratis-beredar-di-tiktok%22-kementerian-atr-bpn-imbau-masyarakat-waspada
https://ppid.atrbpn.go.id/bpn/content/details?key=akun-hoaks-%22bpn-tanah-gratis-beredar-di-tiktok%22-kementerian-atr-bpn-imbau-masyarakat-waspada
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/11/04/114400182/-hoaks-link-untuk-pembuatan-sertifikat-tanah-gratis-dari-bpn?page=2
https://ppid.atrbpn.go.id/bpn/content/details?key=akun-hoaks-%22bpn-tanah-gratis-beredar-di-tiktok%22-kementerian-atr-bpn-imbau-masyarakat-waspada
http://atrbpn.go.id
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5. [HOAKS] Akun WhatsApp Wakil Walikota Jakarta Barat 
Yuli Hartono Minta Sumbangan

Hoaks
  Link Counter :

- https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/Hoaks-Akun-Whatsapp-Wakil-Wali-Kota-Jakarta-
Barat-Yuli-Hartono-Minta-Sumbangan 

Penjelasan :

Beredar akun WhatsApp dengan nomor 

085808600018 yang mengaku sebagai 

Wakil Wali Kota Jakarta Barat Yuli Hartono. 

Akun tersebut meminta sumbangan ke 

sejumlah pengurus masjid di wilayah 

Jakarta Barat.

Dilansir dari jalahoaks.jakarta.go.id, 

diketahui bahwa akun Whatsapp itu tidak 

benar. Wakil Wali Kota Jakarta Barat Yuli 

Hartono menyatakan bahwa nomor 

tersebut bukan miliknya. Yuli juga 

mengimbau kepada warga Jakarta, 

khususnya warga Jakarta Barat, untuk 

mewaspadai segala bentuk pesan 

mengatasnamakan dirinya yang meminta 

sumbangan. Hal itu, tambahnya, 

merupakan bentuk penipuan mencatut 

namanya.

https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/Hoaks-Akun-Whatsapp-Wakil-Wali-Kota-Jakarta-Barat-Yuli-Hartono-Minta-Sumbangan
https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/Hoaks-Akun-Whatsapp-Wakil-Wali-Kota-Jakarta-Barat-Yuli-Hartono-Minta-Sumbangan
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